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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan membaca menjadi bagian sangat penting dari hidup kita 

mengingat data yang diperoleh melalui membaca dan mengingat, kemampuan 

untuk membaca dengan teliti adalah penjelasan seseorang dalam mendapatkan data, 

kemampuan dan pedoman mental. Selanjutnya, kemampuan ini harus dikuasai oleh 

peserta didik sejak awal. 

Membaca dapat membangun informasi dengan membaca dari sumber mana 

pun, membaca dari mana saja tidak dilarang, jauh lebih baik daripada tidak 

membaca dengan cara apa pun. Namun, kita juga harus tahu tentang efek yang 

diberikan dengan membaca dari web yang tidak jelas siapa pembuatnya yang 

sebenarnya. Realitas data, kewajiban, sumber gubahan terkadang tidak terekam di 

web sehingga akan sulit untuk mengontrol realitas gubahan. Kemampuan membaca 

sangat penting, dengan membaca kita dapat membuat data dan juga mengurangi 

jumlah kekurangan pendidikan di Indonesia. 

Indonesia tercatat sebagai salah satu negara yang berhasil menekan angka 

kebodohan. Informasi dari UNDP (United Nations Development Program) pada 

tahun 2014 mencatat bahwa tingkat membaca dan menulis masyarakat Indonesia 

mencapai 92,8% untuk kelompok dewasa, dan 98,8% untuk klasifikasi remaja. 

Prestasi ini benar-benar menunjukkan bahwa Indonesia telah melewati tahap 

darurat pendidikan dalam hal kemampuan membaca dan mengarang. 

Oleh karena itu membaca sangat penting mengingat yang sedang dihadapi 

saat ini adalah rendahnya minat membaca, dan minat membaca sangat penting 

karena membaca akan mendapatkan data baru dan menambah pengetahuan. 

Apalagi aksesibilitas buku di seluruh Indonesia belum memadai. 

Otoritas publik juga menghadapi inspirasi membaca yang rendah di 

kalangan mahasiswa. Kebanyakan peserta didiksaat ini malas membaca karena 

tidak adanya mendapatkan inspirasi dari instruktur atau wali. Hal ini 
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memprihatinkan karena pada masa inovasi data, mahasiswa dibutuhkan untuk dapat 

membaca dengan teliti dalam perasaan memahami teks secara sistematis, mendasar, 

dan cemerlang. Ketiadaan minat membaca ini disebabkan karena kurangnya 

inspirasi untuk membaca dari kedua pendidik dan wali tersebut, padahal sudah 

banyak kantor-kantor yang ada yang bahkan bisa dimanfaatkan secara keseluruhan 

oleh peserta didik  muda, remaja dan dewasa. 

Adalah normal untuk bekerja dengan materi data dengan sumber dan 

substansi yang jelas untuk peserta didik muda dan remaja, karena mereka 

membutuhkan informasi selama masa pembentukan mereka. Pemberian materi 

bacaan dalam bentuk buku merupakan salah satu kegiatan cerdas dibandingkan 

dengan pemberian materi pemahaman lainnya. Karena buku merupakan sumber 

informasi yang dapat direpresentasikan dengan alasan penulis dan substansinya 

jelas. Bahkan wali dan pendidik pun dapat menangani isi buku sebelum dibaca oleh 

siswa. Ada banyak kantor aset membaca untuk peserta didik yang dapat digunakan 

di sekolah dasar. 

Jenjang Sekolah Dasar (SD) merupakan tahap awal untuk menciptakan 

kemampuan profisiensi dalam pelatihan konvensional. Pada tingkat ini, peserta 

didikdibiasakan dengan kemampuan pendidikan dasar, khususnya kemampuan 

mendengarkan, berbicara, membaca dan mengarang. Keahlian ini akan tercipta 

melalui penyesuaian. Di sekolah dasar merupakan awal bagi peserta didikuntuk 

mengenal kemampuan kemahiran dan selanjutnya di sekolah-sekolah tertentu 

sudah banyak yang menerapkan budaya pendidikan. 

Peningkatan kemampuan sekolah dilakukan berdasarkan sembilan 

rancangan kebutuhan spesialis umum atau yang disebut Nawacita, yang terkait 

dengan upaya dan komponen Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yang 

tertuang dalam poin 5 Peningkatan pemenuhan individu individu Indonesia. dan 

orang-orang, memperluas kecakapan dan kekuatan orang-orang di pasar planet agar 

negara Indonesia dapat maju dan naik bersama negara-negara Asia lainnya, 

menyelesaikan pemberontakan publik dan membentengi keragaman Selanjutnya, 

membentengi pemulihan sosial Indonesia (Faizah, dkk 2016, hlm. 1). 

Tahapan pelaksanaan GLS yang ditunjukkan oleh Buku Saku GLS dibagi 

menjadi tiga tahap, lebih khusus tahap penyesuaian, pada tahap pengembangan 
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premium dalam membaca 15 menit latihan pemahaman, pada tahap Tahap 

pengembangan, mengembangkan lebih lanjut kemampuan kecakapan melalu 

latihan-latihan mereaksi buku tambahan, dan pada tahap penguasaan, 

mengembangkan lebih lanjut kemampuan pendidikan pada semua mata pelajaran, 

memanfaatkan buku soal dan strategi membaca dengan teliti mengenai segala hal. 

Latihan pengembangan kecakapan sekolah adalah untuk lebih mengembangkan 

kemampuan pemahaman, namun terkadang ditemukan peserta didikdengan minat 

membaca yang rendah. 

Choiri (2018, hlm. 3) berpendapat bahwa minat membaca yang rendah 

kadang-kadang ditemukan di sekitar sekolah. Misalnya, rendahnya pendapatan 

dalam membaca menyiratkan bahwa masih banyak peserta didikyang lebih 

khawatir tentang hal-hal lain daripada menerima dan bahkan membutuhkan 

perintah dari instruktur. Dari persoalan inilah yang mendasari rencana Gerakan 

Literasi Sekolah saat ini. Rendahnya minat membaca masih ditemukan dibanyak 

sekolah, bagaimanapun, membaca hanyalah siklus dasar tetapi membutuhkan 

metodologi yang rumit. 

Membaca dengan teliti bukanlah interaksi langsung sehingga memerlukan 

metodologi yang lebih kacau yang mempertimbangkan bagian-bagian yang berbeda 

termasuk menerjemahkan, pemahaman bahasa, kecepatan, jargon, informasi dunia, 

jenis teks, inspirasi, dan sebagainya Pressley (dalam Park, Yonghan, 2008, hlm. 1). 

Pendidikan Umum (Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003 pasal 4 ayat 5 yang 

berbunyi “Sekolah dikoordinasikan dengan menumbuhkan budaya membaca, 

mengarang, dan matematika bagi seluruh warga”. Untuk itu, Kemendikbud 

membudayakan GLS untuk mendorong karakter peserta didikmembuat budaya 

kemampuan di iklim sekolah. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016, 

hlm. 7) menjelaskan bahwa GLS adalah kemajuan sosial daerah dari bantuan 

berbagai bagian persiapan. 

Hal ini membuktikan dengan pelaksanaan GLS melibatkan warga sekolah 

(peserta didik, pendidik, ketua, penjaga gerbang) dan lingkungan sekitar. Salah satu 

tujuan GLS adalah untuk membangun kehebatan peserta didikdalam membaca. 

Kegiatan untuk menumbuhkan kemampuan membaca peserta didikharus 
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dimungkinkan di perpustakaan sekolah, sudut pemahaman ruang tinjauan, dan 

wilayah persepsi. 

Perpustakaan merupakan salah satu sarana penunjang pembelajaran di 

sekolah. Khalida (2015, hlm. 38) “menjelaskan bahwa sekolah dan perpustakaan 

adalah unit yang tidak dapat dibedakan, ini adalah menyiratkan bahwa perpustakaan 

memiliki kapasitas sebagai tempat belajar”. Sejalan dengan itu, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2016, hlm. 16) memperjelas kapasitas perpustakaan 

sebagai wadah informasi dan aset pembelajaran di sekolah. Perpustakaan sekolah 

dasar di dunia yang sempurna berperan dalam menyelenggarakan administrasi 

sudut-sudut ruang belajar, pemahaman wilayah, dan kerangka pendidikan lainnya 

di sekolah dasar. 

Pojok baca adalah pemanfaatan bagian samping ruang belajar sebagai 

tempat untuk bermacam-macam buku dari mahasiswa disetiap kelas. Bermacam-

macam buku ditata dengan nyaman dan menarik di rak (Nugroho, Puspitasari dan 

Puspitasari, 2016, hlm. 189). 

Pojok membaca dimanfaatkan sebagai perluasan kapasitas perpustakaan, 

salah satu unsur perpustakaan adalah sebagai sumber peserta didikyang mencari 

cara membangun informasi dan mendapatkan data di sekolah (Kemendikbud, 2016, 

hlm. 16). Sebagaimana ditegaskan oleh Kalida (2015, hlm. 4) “Buku adalah senjata 

untuk digunakan sebagai senjata melawan kehidupan, khususnya di era globalisasi 

sekarang ini, senjata utama untuk perang adalah data dan data dapat diperoleh 

dengan membaca”.  artikulasi yang menggarisbawahi bahwa membaca dengan teliti 

memainkan peran penting. 

Musfiroh dan Listyorini (2016, hlm. 5) “bahwa membaca itu penting, karena 

membaca akan memperluas informasi, lebih mengembangkan kemampuan 

berbahasa, lebih mengembangkan daya pikir dan daya cipta”. 

Penilaian PISA menangkap kemampuan intelektual yang diperkirakan 

dalam sudut kemahiran untuk merencanakan kapasitas untuk menangani data dan 

menerapkan informasi dalam pengaturan baru. PISA memperkirakan tiga wilayah 

profisiensi, khususnya pemahaman pendidikan (bahasa), kemahiran numerik dan 

pendidikan logika. Penilaian pendidikan yang teliti direncanakan untuk 



5 

 

 
 

menentukan kemampuan peserta didik untuk mendapatkan, menggunakan, 

merefleksikan dan bereaksi terhadap teks-teks tergantung pada setting. Selain itu, 

pendidikan numerik direncanakan untuk menentukan kemampuan berpikir numerik 

peserta didikdalam menggunakan ide, metode, realitas, dan perangkat numerik 

sambil menggambarkan, menjelaskan, dan meramalkan keajaiban. Sementara itu, 

pendidikan logika diarahkan untuk mewujudkan kemampuan peserta didikdalam 

menyikapi persoalan-persoalan logika dengan memanfaatkan pemikiran logis 

(Aditomo, Anindito dan Felicia, 2019, hlm. 2). 

Sebagian dari anggapan di atas menempatkan laporan PISA sebagai 

perhatian paling mendasar di belakang sekolah suatu negara untuk mengubah atau 

membuat peningkatan pada sistem dan usaha dan semuanya dalam mendidik. 

Indonesia memanfaatkan laporan penilaian PISA sebagai motivasi untuk 

merombak rencana persekolahan saat ini, sebagaimana diungkap Pratiwi ialah 

mengungkap bahwa dampak program PISA terhadap penyusunan rencana di 

Indonesia, khususnya perubahan penayangan rencana di Indonesia adalah 

pengaruhnya. dari program PISA (Pratiwi, 2019, hlm. 51). Apalagi dengan data 

yang diberikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim bahwa 

efek samping dari penilaian PISA adalah untuk perbaikan ke depan untuk 

menciptakan SDM yang tidak setara (Hafizhah, 2019, hlm. 1). Upaya yang 

dilakukan oleh para ahli terbuka melalui pelatihan dan organisasi sosial untuk 

menemukan efek samping dari evaluasi PISA tidak mengalami perubahan kritis. 

Hal ini dapat dilihat dari konsekuensi penilaian PISA terbaru, terutama situasi 

Indonesia di 10 besar terakhir dari semua negara yang didorong oleh evaluasi 

tersebut. 

Rendahnya pendidikan numerik disebabkan oleh beberapa hal. Variabel 

yang mempengaruhi prestasi peserta didik Indonesia dalam studi PISA 2012 adalah 

landasan anggota dari komponen interior, khususnya kepribadian peserta didikdan 

elemen luar, menjadi kondisi keluarga tertentu, tanggung jawab kantor, dan kondisi 

sosial sosial di rumah dengan Karakter, kondisi keuangan dan sosial, kepemilikan 

BU, dan buku merupakan faktor utama yang mempengaruhi pencapaian pendidikan 

numerik peserta didik Indonesia peserta PISA 2012 (Pakpahan, 2016, hlm. 331). 
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Berdasarkan informasi yang didapat, saat ini Indonesia berada dalam 

keadaan dasar pendidikan sejauh memahami kepentingan. Kurniawan (2016, hlm. 

321) menjelaskan bahwa dari hasil eksplorasi UNESCO, daftar bacaan publik pada 

tahun 2013, tingkat membaca di seluruh Indonesia masih kurang, khususnya 0,01, 

yang berarti bahwa 100 orang hanya memiliki 1 yang suka untuk membaca dengan 

teliti. Konsekuensi dari ujian melalui PISA (Program for International Student 

Assessment) tahun 2012 Indonesia menempati posisi 64 dari 65 negara. 

Derajat kemampuan sosial masyarakat Indonesia akhir-akhir ini semakin 

berkembang. Namun, sebagian dari konsekuensi dari garis besar dunia memang 

memungkinkan peningkatan keterampilan. Laporan PIRLS 2011 mengungkap 

bahwa dengan adanya minat membaca peserta didik sekolah dasar kelas 4 di 

Indonesia sebenarnya menempati urutan ke-45 dari 48 negara peserta, dengan skor 

428 dari skor rata-rata 500. Thompson et al., 2012 dalam (Hamdan dan Dessy. 2018, 

hlm. 16 - 17). 

Membaca sangat penting karena membaca dapat membangun informasi, 

apalagi saat ini, mendapatkan informasi dapat diperoleh dengan membaca, minat 

membaca peserta didikdi sekolah dasar juga harus ditingkatkan. Pada masa 

pembelajaran 4.0, minat pemahaman siswa, khususnya peserta didikditingkat 

sekolah dasar, harus ditingkatkan (Handayani, Adisyahputra, dan Indrayanti, 2018, 

hlm. 22-32). Masa pembelajaran 4.0 adalah ujian, mengingat sekolah dasar untuk 

memperkuat peserta didikdari konsekuensi buruk dari pemanfaatan inovasi yang 

cepat, terutama dalam rutinitas reguler siswa. Waktu pengajaran 4.0 adalah waktu 

yang mutakhir di mana ada kerangka digitalisasi dihampir semua bagian kehidupan, 

termasuk perspektif pelatihan. Dengan pesatnya perkembangan inovasi, tentunya 

dengan adanya hal ini dengan secara langsung atau dengan secara tidak langsung 

akan cukup menyulitkan mahasiswa. 

Bimbingan Belajar 4.0 tidak hanya membidik pemanfaatan kemajuan, 

namun minat baca peserta didikjuga harus diperluas untuk menyongsong 

Pendidikan 4.0. Perkembangan informasi dan kemajuan yang pesat selama masa 

persiapan 4.0 berdampak terhadap terbatasnya waktu yang dibutuhkan peserta 

didiksaat belajar. Tentu saja, kemampuan peserta didikuntuk membaca dapat 

menjadi penting bagi peserta didikuntuk memiliki pilihan untuk tetap 
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berpendidikan hampir semua kesempatan yang berkembang, terutama yang terkait 

dengan dunia sekolah mereka (Yuriza, et al, 2018, hlm. 13-21). 

Saat ini, para peserta didikbenar-benar dihadapkan pada masalah bagaimana 

mengalahkan keharusan waktu dan dapat membaca dalam jangka waktu yang agak 

singkat namun bisa mendapatkan data sebanyak yang diharapkan (Rahmania, 

Miarsyah, dan Sartono, 2015, hlm. 27-34). 

Petunjuk langkah demi langkah untuk melakukan latihan membaca dengan 

sukses tanpa tanpa melakukan apa pun. Sesuai dengan pernyataan tersebut, dapat 

dilihat bahwa membaca kemampuan pendidikan sangat dibutuhkan oleh mahasiswa 

seiring dengan pesatnya kemajuan data dan inovasi saat ini. 

Hanggi (2016, hlm. 165) “menyatakan bahwa kemahiran membaca dapat 

menjadi teknik untuk semua peserta didikuntuk memahami, dan menerapkan 

berbagai data yang diperoleh di sekolah. Kecakapan esensial, termasuk kecakapan 

memahami, harus diberikan di sekolah dasar (Ristanto, dkk 2017, hlm. 23-30). 

Hal ini penting agar mahasiswa dapat bekerja sesuai kemampuannya untuk 

mendapatkan data atau informasi. Kemahiran akan mengarahkan peserta 

didikuntuk memahami suatu pesan (Hernowo, 2003, hlm. 13). 

Pentingnya kemampuan juga disampaikan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (2016) bahwa gaya hidup kemampuan yang ditanamkan pada 

peserta didikmempengaruhi tingkat kemajuan dan kemampuan peserta didikuntuk 

memahami informasi secara konsisten, pada tingkat yang sangat dasar, dan sangat 

baik. Pemerintah juga telah meluncurkan program Gerakan Literasi Nasional yang 

diandalkan untuk membina karakter peserta didikmelalui budaya kemampuan 

(meneliti dan mengarang). 

Pentingnya kemampuan kemahiran telah sering diteliti dalam investigasi 

sebelumnya. Upaya pengembangan kecakapan sekolah adalah jenis bantuan kepada 

otoritas publik dengan tujuan akhir untuk menanamkan karakter dari instruksi 

dasar. Salah satunya adalah eksplorasi yang dipimpin oleh Suyono, dkk (2017, hlm. 

116-123). Dalam tinjauan ini, mereka memusatkan perhatian pada ujian mereka 

pada pelaksanaan GLS di sekolah dasar. Dari hasil eksplorasi mereka, mereka 

menemukan contoh dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah, khususnya 
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contoh latihan pendidikan dalam buku topikal dan contoh latihan kecakapan di 

sekolah. 

Sehubungan dengan itu, terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan 

dengan pembelajaran literasi terhadap minat baca di antaranya adalah : 

1. Tinjauan yang dimotori Layli Hidayah pada tahun 2017 yang berjudul 

“Pelaksanaan Budaya Kemahiran di SD Melalui Optimalisasi Perpustakaan: 

Studi Kasus di SD Negeri di Surabaya” menyebutkan bahwa kapabilitas di 

bidang publik secara konsisten hanya digambarkan sebagai karya-karya 

membaca dan mengarang. Meskipun demikian, sesuai dengan kesempatan dan 

semakin banyaknya masalah yang dihadapi, kemungkinan keterampilan 

dibentuk menjadi pengajaran informasi. Sebagaimana ditunjukkan oleh 

Deklarasi Praha (UNESCO, 2003), kecakapan Data terdiri dari 5 bagian, yaitu: 

Literasi Dasar, Literasi Perpustakaan, Literasi Teknologi, Literasi Media, dan 

Literasi Visual. Sesuai pengungkapan ini, spesialis publik diandalkan untuk 

memberikan akses seluasnya kepada seluruh masyarakat umum dengan papan 

informasi di berbagai bidang, salah satunya adalah dengan memberikan akses ke 

ruang kantor seperti perpustakaan. Di lima bidang ini, demonstrasi membaca 

dengan hati-hati dan tanpa pamrih berubah menjadi pengembangan utama 

sehingga dapat berubah menjadi kecenderungan. Kecenderungan kehati-hatian 

yang luar biasa akan menjadi pembenaran bagi kemajuan data dibidang apa pun, 

(Hidayah, 2017, hlm. 49). 

2. Ujian yang dimotori Sarah Fazilla pada tahun 2016 dengan judul “Kemampuan 

Literasi Sains Peserta didik pada Mata Kuliah Konsep IPA SD” mengungkapkan 

bahwa Berdasarkan pemaparan yang dipaparkan di atas, dapat dipahami bahwa 

alasan pembelajaran peserta didik PGSD tidak sesuai dengan dugaan. Masih 

banyak mahasiswa PGSD yang daya nalarnya masih rendah. Hal ini ditegaskan 

oleh pasangan yang telah menyelesaikan latihan penalaran. Hasil yang didapat 

dari peserta didik PGSD, dari 74 peserta didik dari unit A dan B yang dijadikan 

sebagai subjek investigasi, yaitu 25 orang (52,6,7%) dari unit A dan 26 orang 

(61%) dari unit B telah menyelesaikan pembelajaran penalaran. juga kelimpahan 

18 orang di unit A (47,3%) dan 14 orang di unit B (38,8%) belum memenuhi 

kemampuan. Dari sini cenderung terlihat bahwa batas peserta didik PGSD di 
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sekolah dasar masih rendah dan harus digarap pada substansi (isi) wawasan 

mereka, namun juga pada keadaan eksplisit, asosiasi, dan perspektif. Salah satu 

upaya untuk memangkas pelatihan penalaran bagi peserta didik PGSD adalah 

melalui pengembangan tambahan kerangka pembelajaran yang dilakukan, yang 

menonjolkan kewibawaan pikiran, namun juga berpusat pada berbagai 

perspektif, (Fazilla, 2016, hlm. 27). 

3. Pemeriksaan yang dikoordinasikan oleh Nurdin pada tahun 2011 menyatakan 

bahwa peserta didik yang rutin melakukan penelitian akan mempunyai tingkat 

kemampuan yang lebih besar dari peserta didik yang terkadang membaca buku. 

Dari survei yang disampaikan Nurdin, ditegaskan bahwa minat baca peserta 

didik mempengaruhi prestasi belajar siswa. Disimpulkan bahwa salah satu faktor 

penentu prestasi belajar adalah dominasi dalam membaca akan dijamin oleh 

peserta didik (Nurdin, 2011, hlm. 88-101). 

4. Eksplorasi yang dimotori oleh Marlina pada tahun 2017 menyatakan bahwa 

praktik membaca merupakan kebutuhan yang signifikan dalam kehidupan 

sehari-hari yang teratur, mengingat melalui praktik membaca peserta didik akan 

memperoleh data dan data. Jadi dengan melakukan kegiatan pemahaman, 

peserta didik akan mendapatkan data baru yang sudah kacau balau. Selain gaji, 

faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah inspirasi 

belajar. Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bagian lain yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah inspirasi belajar siswa, (Marlina, 2017, hlm. 

33-47). 

5. Ujian yang dimotori oleh Novalinda pada tahun 2017 Hal ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Novalinda yang berpendapat 

bahwa jika inspirasi belajar tinggi, maka hasil belajar tinggi juga akan tercapai. 

Sehingga semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin perlu pula mereka 

membina hasil belajar siswa. Rendahnya daya tampung Peserta didik di sekolah 

disebabkan adanya pembelajaran di Indonesia yang belum sempat membuat 

anak kecil membutuhkan buku, berbagai hiburan, games dan acara TV yang 

menjauhkan anak dan orang dewasa dari penerimaan, jumlahnya tempat 

pengalihan yang menghasilkan waktu seperti taman. olahraga, pusat kebugaran, 

gerai ritel, supermarket dan playstation, biaya buku sebagian besar masih mahal 
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dan tidak mirip dengan daya beli individu, tidak adanya ide orang tua dalam 

mengembangkan pendapatan anak, (Novalinda, 2017, hal.115-119). 

Dari uraian latar belakang tersebut, Kemampuan membaca menjadi bagian 

penting dalam rutinitas kita sehari-hari karena membaca adalah dasar dari 

seseorang dalam mengamankan informasi, kemampuan, dan pengembangan watak. 

Membaca juga dapat memperluas informasi dengan membaca dari sumber mana 

pun, membaca dari mana saja tidak dibatasi, secara mengejutkan lebih baik 

daripada tidak membaca dengan cara apa pun. Oleh karena itu membaca sangat 

penting mengingat apa yang saat ini sedang dihadapi adalah rendahnya minat 

belajar siswa. Rendahnya minat membaca kadang-kadang ditemukan disekitar 

sekolah, misalnya rendahnya minat membaca adalah masih banyak peserta didik 

yang lebih mementingkan hal lain dari pada ilustrasi dan bahkan membutuhkan 

arahan dari pendidik. Membaca sangat penting karena membaca dapat membangun 

informasi, terutama saat ini, memperoleh informasi dapat diperoleh dengan 

membaca. Maka perlu dilakukan analisis untuk melihat lebih jelas penerapan 

literasi terhadap peserta didik sekolah dasar, juga perkembangan kemampuan 

literasi untuk membuat budaya kecakapan positif di sekolah, para ilmuwan 

mengangkat masalah dan membuat judul eksplorasi, khususnya “Analisis 

Penerapan Literasi pada Peserta Didik Sekolah Dasar terhadap Minat Baca.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep pembelajaran literasi dalam meningkatkan minat baca 

peserta didik sekolah dasar? 

2. Bagaimana strategi pembelajaran literasi dalam meningkatkan minat baca 

peserta didik sekolah dasar? 

3. Bagaimana hubungan minat baca peserta didik sekolah dasar dengan 

pembelajaran literasi? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan konsep pembelajaran literasi dalam meningkatkan 

minat baca peserta didik sekolah dasar. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran literasi dalam meningkatkan 

minat baca peserta didik sekolah dasar. 

3. Untuk mendeskripsikan hubungan minat baca peserta didik sekolah dengan 

pembelajaran literasi. 

2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini dapat menjadikan landasan dan  menambah 

wawasan bagi peneliti terutama bagi guru untuk meningkatkan pembelajaran secara 

lebih lanjut. Dan juga mengembangkan praktik pembelajaran literasi terhadap 

minat membaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Eksplorasi ini dapat menambah pemahaman dalam merencanakan dan 

melaksanakan suatu keunggulan dalam membaca tindakan pembelajaran dengan 

pengembangan kecakapan. Eksplorasi ini dapat digunakan sebagai semacam 

perspektif untuk memfasilitasi pemeriksaan yang sebanding. 

b. Bagi Guru 

Dapat memberikan bahan referensi yang tepat kepada pengajar dalam 

mendorong minat peserta didik dalam membaca, dan menambah informasi 

pendidik tentang pemahaman minat. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai kontribusi bagi sekolah dalam menciptakan kantor sekolah, 

khususnya dalam memberikan aset pembelajaran. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Eksplorasi ini diandalkan untuk menjadi acuan pemeriksaan tambahan dan 

bisa dibuat lebih dahsyat lagi. 
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D. Definisi Variabel  

Arti fungsional dari faktor pemeriksaan menurut Sugiyono (2015, hal. 38) 

adalah sifat atau sifat atau nilai dari item atau latihan yang memiliki varietas tertentu 

yang telah dikuasai oleh para ilmuwan untuk dikonsentrasikan dan kemudian 

mencapai penentuan. 

Suryabrata mencirikan variabel sebagai segala sesuatu yang akan menjadi 

objek pemeriksaan persepsi dan secara teratur variabel eksplorasi dinyatakan 

sebagai efek samping yang akan direnungkan. Faktor juga dapat diartikan sebagai 

ide-ide yang memiliki keragaman dalam penghargaan. Tinjauan ini memiliki dua 

faktor, yaitu faktor bebas (variabel otonom) dan variabel terikat (variabel bawahan). 

1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel penyebab. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah pembelajaran literasi. 

2. Variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi variabel yang menjadi 

akibat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah 

meningkatkan minat baca peserta didik sekolah dasar. 

E. Landasan Teori 

1. Literasi 

a. Pengertian Literasi 

Bimbingan pada bahasa Inggris berasal dari bahasa Latin, capacity, 

khususnya litera (huruf) yang sering diartikan capacity. Setiap kali dilihat kapasitas 

vital menunjukkan kapasitas soliter untuk memeriksa dan membentuk. Pada 

umumnya individu yang dapat baca dan membuat disebut mampu, sedangkan 

individu tidak dapat baca serta membingkai disebut kurang informasi maupun tidak 

kompeten. Kern (2000, hlm. 3) menggambarkan kapasitas sebagai kapasitas untuk 

mengeksplorasi dan membuat. Dengan cara yang sama, kapasitas juga memiliki 

kepentingan yang sama sebagai sumber belajar dan pemahaman. 

Kemudian, pada saat itu, sesuai dengan itu, Iriantara (2009, hlm. 5) 

menguraikan bahwa saat ini kecakapan tidak hanya diidentikkan dengan gaya untuk 

membaca dan menulis teks, akibat sekarang "teks" telah memperluas pentingnya 

untuk memasukkan "teks". "seperti visual, visual suara dan pengukuran yang 

berbeda. pengukuran komputerisasi, sehingga komponen intelektual, emosional, 

dan naluriah muncul dalam "teks" bersama-sama. 



13 

 

 
 

Gagasan keterampilan berkembang sehubungan dengan perubahan 

kesempatan dan telah pindah dari pemahaman terbatas ke pengaturan yang lebih 

luas yang menggabungkan ruang signifikan mekanik, politik, pemikiran 

fundamental, dan lingkungan umum yang signifikan signifikansi. Ini jelas 

berkembang dari pemukiman utama yang digambarkan secara unik sebagai 

kemampuan untuk membaca dan menulis. Pabrik manufaktur di Yunus Abidin 

(2015, hlm. 50) mengungkap bahwa kita telah melalui penyesuaian sejarah sosial 

yang lebih luas dari teks cetak, ke titik di mana mode visual lebih terlihat dengan 

bantuan kemajuan baru. 

Mengingat definisi di atas, spesialis pada dasarnya dapat beralasan bahwa 

Kemahiran adalah acara sosial yang dilengkapi dengan kemampuan untuk membuat 

dan menguraikan kepentingan melalui teks. Kemahiran membutuhkan kemajuan 

kapasitas untuk meneruskan dan memperoleh data dalam struktur yang tersusun. 

b. Jenis-jenis Literasi 

Sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu Adji Setyawan (2018, hlm. 1) istilah 

kapabilitas mulai dimanfaatkan dalam skala yang lebih luasnamun mengacu pada 

kekuatan atau keterampilan pengantar pendidikan, khususnya gaya membaca dan 

mengarang. Pada dasarnya istilah kecakapan yang paling penting adalah terbebas 

dari ketidaktahuan untuk melihat semua gagasan secara praktis, sedangkan cara 

memperoleh kemampuan pendidikan adalah melalui pengajaran. Hingga saat ini, 

terdapat 9 macam pendidikan, antara lain: 
1. Pendidikan kebugaran adalah gaya untuk mendapatkan, mengukur, dan 

mengatahui data ujung tentang kesegaran dan administrasi apa yang dibutuhkan 

dalam menentukan pilihan kebugaran yang tepat. 

2. Literasi Moneter, khususnya kemampuan untuk mengambil keputusan yang kuat 

dari data dan pilihan tentang penggunaan dan pengelolaan uang, di mana 

kemampuan disinggung untuk memasukkan berbagai masalah yang terkait 

dengan bidang keuangan. 

3. Pendidikan terkomputerisasi adalah kemampuan khusus yang penting untuk 

mengoperasikan PC dan web, dikombinasikan dengan pemahaman dan 

kemampuan berpikir dasar seperti menilai media tingkat lanjut dan memiliki 

opsi untuk merencanakan konten korespondensi. 

4. Literasi Informasi adalah gaya untuk memiliki data dari informasi, terlebih lagi 

gaya untuk mahir seluk-beluk penyelidikan informasi. 

5. Keaksaraan Dasar adalah pendekatan pembelajaran yang mendukung mengambil 

sudut pandang dasar pada pesan, atau secara keseluruhan, pendidikan semacam 

ini dapat dianggap sebagai kapasitas untuk mendorong pembaca untuk 
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memeriksa pesan secara efektif dan lebih jauh lagi mengungkapkan pesan yang 

membingkai premis pertengkaran. teks. 

6. Pendidikan visual adalah kemampuan untuk menguraikan, membuat, dan 

menyusun arti penting data sebagai gambar visual. Pendidikan visual juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan penting untuk menguraikan pesan yang disusun 

ke dalam terjemahan dengan item rencana visual ibarat rekaman alias gambar. 

7. Pendidikan inovatif adalah gaya individu untuk usaha menurut mandiri atau 

membantu orang lain secara layak, cakap, dan memadai dengan menggunakan 

instrumen mekanis untuk memperoleh, mengawasi, kemudian, pada saat itu, 

menggabungkan, menilai, membuat, dan menyampaikan data. 

8. Literasi Faktual adalah kemampuan untuk mendapatkan wawasan. Pemahaman 

akan hal ini tentunya dibutuhkan oleh daerah setempat untuk menguasai barang 

yang disebarluaskan oleh sarana. 

9. Literasi Data adalah gaya individu untuk memahami kapan data di butukan dan 

kekuatan untuk mendapatkan dan membandingkan, lantas, pada saat itu, 

menggunakannya secara memadai dan memiliki pilihan untuk beragam data 

yang direncanakan dalam berbagai organisasi yang nyata dan langsung. 

 

Adapun berdasarkan Waskim (2017, hlm. 1) menguraikan bahwa jenis-jenis 

literasi meliputi: 

1. Literasi Dasar, sekolah semacam ini diandalkan untuk lebih mengembangkan 

kemampuan mengindahkan, bercakap, melafalkan, mencipta, dan matematika. 

Pada pengajaran esensial, gaya bagi melayani, bermusyawarah, melisankan, 

menyalin, dan mengukur terkait melalui kapasitas yang sah bagi menemukan, 

melihat laporan (melihat), meneruskan, dan mengabadikan keterangan 

(menggambar) dalam pandangan pengaturan dan akhir individu. 

2.  Literasi Perpustakaan Selain itu, setelah memiliki kapasitas mendasar, kapasitas 

perpustakaan adalah untuk mengerjakan instruksi taman baca yang jelas. 

Artinya, memahami kehadiran persuratan bagaikan kejahatan satu pintu masuk 

untuk memperoleh informasi. Pada dasarnya, sekolah perpustakaan mencakup 

pemberian pemahaman tentang bagaimana memahami fiksi dan membaca unik, 

memanfaatkan referensi dan pengaturan yang terputus-putus, memahami Sistem 

Desimal Dewey sebagai pengumpulan data yang bekerja dengan penggunaan 

taman pustaka, fasih penerapan catatan dan pengaturan, untuk memegang data 

ketika mendapatkan kabar ketika sedang digunakan. mengurus sepotong 

menulis, penilaian, bekerja, atau menyelidiki. 

3.  Literasi Media, khususnya tenaga bagi menguasai beraneka jenis alat, misalnya 

alat cetak, jalan elektronik (penghubung radio, perantara TV), wahana modern 

(media web), dan memahami inspirasi yang mendorong pemanfaatannya. Secara 

umum akan terlihat jelas dalam masyarakat kita secara keseluruhan saat ini 

bahwa media tidak dapat disangkal merupakan pengalihan langsung. Kita belum 

terlalu jauh memanfaatkan media sebagai instrumen untuk memuaskan data 

tentang informasi dan memberikan penataan yang positif tentang perluasan data. 

4. Literasi Kemajuan, khususnya kemampuan untuk memahami kepuasan yang 

mengikuti perkembangan, misalnya (gear), (pemrograman), serta etika dan 

kebiasaan dalam menggunakan pembangunan. Kemudian, kemudian, dapat 

memahami kemajuan untuk mencetak, menampilkan, dan mengakses web. 
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Untuk semua maksud dan tujuan, juga pemahaman penggunaan PC (Computer 

Literacy) yang menghidupkan dan mematikan PC, menyimpan dan menyimpan 

informasi, dan menjalankan program pemrograman. Sehubungan dengan 

lonjakan data karena revolusi mekanis saat ini, rencana yang sah diharapkan 

dapat mengikuti data yang dibutuhkan oleh iklim. 

5. Visual Literacy, adalah pemahaman menyeluruh antara media sekolah dan 

kapasitas inventif, yang membatasi dan menyesuaikan kebutuhan dengan 

menggunakan visual dan bahan media yang berbeda pada dasarnya dan dengan 

bangga. Pemahaman yang kuat tentang materi visual yang menguasai kita, yah 

di atas kertas, di TV, atau di web, harus diperhatikan dengan ketat. 

Bagaimanapun, di dalamnya ada tumpukan kendali dan hiburan yang harus 

diisolasi berdasarkan etika dan kehormatan. 

 

Sesuai Clay (2001, hlm. 10-14) menggambarkan bahwa pendidikan terdiri 

dari kecakapan awal, pendidikan esensial, pendidikan perpustakaan, pendidikan 

media, kecakapan mekanik, kecakapan visual. Di Indonesia, pendidikan dini adalah 

alasan untuk mendapatkan fase kecakapan berikutnya. Bagian-bagian pendidikan 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Early Literacy Kemampuan memperhatikan komunikasi dalam bahasa dan 

berbicara dengan gambar melalui korespondensi dalam bahasa dibentuk oleh 

keterlibatannya dalam hubungannya dengan lingkungan sosialnya. Pelajari 

wawasan dalam menyampaikan dalam bahasa pertama mereka adalah dasar 

untuk peningkatan pendidikan dasar. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

cenderung beralasan bahwa pendidikan usia dini dapat lebih mengembangkan 

kemampuan bahasa dan informasi, dan kemahiran dapat bekerja dengan peserta 

didik muda dalam menyampaikan secara lisan dan gambar dalam keadaan 

mereka saat ini. 

2. Literasi Esensial Kapasitas untuk mendengarkan, berbicara, membaca, membuat, 

dan berolahraga. Di sekolah dasar, kapasitas untuk mendengarkan, berbicara, 

membaca, menulis, dan berlatih terkait dengan kapasitas yang koheren untuk 

bekerja, melihat informasi, menyampaikan, dan menggambarkan informasi 

dengan mengandalkan pemahaman dan pencapaian tekad. 

3. Literasi Perpustakaan Perpustakaan harus dikembangkan lebih lanjut, lebih 

menarik dan menjawab isu-isu daerah, khususnya; perbaikan kantor, materi 

pembelajaran, dan batas administrasi. Daerah pendidikan lokal adalah sekutu 

yang kuat untuk kemajuan masyarakat belajar. Perpustakaan yang layak harus 

memiliki pilihan untuk bekerja sebagai tempat belajar, bahkan sebagai pemecah 

masalah bagi daerah setempat. 

4. Literasi Media Kemampuan mengenal berbagai media, misalnya alat cetak, 

instrumen elektronik, perangkat modern, dan pemahaman alasan menggunakan 

inovasi. Melalui media pendidikan, individu dapat mengasah kemampuan 

mentalnya dengan secara efektif mencari data yang sesuai kebutuhannya dengan 

berpedoman pada referensi yang ada, sehingga informasi yang diperoleh dapat 

menjawab kebutuhan yang dicari oleh individu itu sendiri. 

5. Visual Literacy Pemahaman yang berkembang antara kecakapan alat dan 

pendidikan inovatif, sehingga menggunakan visual dan barang media yang 
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bervariasi pada dasarnya dan dengan ketenangan. Pemahaman barang visual 

yang meluap setiap hari, terlepas dari apakah di atas kertas, di TV atau di web, 

harus diatur dengan tepat. Semua hal dipertimbangkan, itu berisi banyak kontrol 

dan pengalihan yang harus benar-benar diisolasi berdasarkan etika dan keaslian. 

6.  Literasi Inovasi Kemampuan memahami pemenuhan yang mengikuti kemajuan, 

misalnya (perangkat keras), (pemrograman), dan etika dalam menggunakan 

pengembangan. Kemudian, kemudian, dapat memahami kemajuan untuk 

mencetak, menampilkan, dan mengakses web. Pada dasarnya juga pemahaman 

tentang penggunaan PC yang menghidupkan dan mematikan PC, menyimpan 

dan menyimpan data, dan menjalankan proyek. pemrograman. Mengingat 

pengaturan ini, kemampuan mekanik dapat diuraikan sebagai kapasitas yang 

terdiri dari bagian-bagian ilmu pengetahuan, kemampuan nalar dasar, dan 

dinamis dengan tujuan akhir untuk memanfaatkan inovasi/pengembangan yang 

dilakukan oleh masyarakat secara layak, khususnya di bidang persekolahan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa Jenis-jenis 

keterampilan sekolah pada dasarnya menggabungkan sudut pandang formatif yang 

terkait dengan inovasi, data, perangkat keras, kesejahteraan, penulisan ilmiah, dan 

sebagainya. Semuanya bermuara pada bagaimana menumbuhkan kemampuan 

individu untuk menjadi lebih jeli pada arah perubahan, peningkatan, dan 

pembelajaran. 

c. Tujuan literasi 

Sebagaimana ditunjukkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, (2016, 

hlm. 2). ungkapkan itu Gerakan Literasi Sekolah selesai ditujukan untuk 

mendorong kepribadian peserta didik melalui pengembangan lingkungan 

pendidikan sekolah agar peserta didik memiliki pemahaman masyarakat dan 

kemampuan menulis yang tinggi (Kemendikbud, 2016, hlm. 2). Tujuan umum 

peningkatan kemampuan sekolah adalah untuk menumbuhkan kepribadian peserta 

didik melalui pengembangan organisasi pelatihan sekolah yang ditampilkan dalam 

Gerakan Literasi Sekolah sehingga mereka menjadi peserta didik yang mengakar. 

Sasaran khusus dari pengembangan kecakapan sekolah adalah: 

1. Penanaman budaya kemampuan sekolah. 

2. Meningkatkan batas penduduk Selanjutnya, lingkungan sekolah menjadi mahir. 

3. Jadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan menyenangkan 

kekeluargaan sehingga warga sekolah dapat menyaring data tersebut. 

4. Menjaga keterpaduan belajar dengan menyajikan buku berbagai pemahaman dan 

memerlukan prosedur apresiasi yang khas (Kemendikbud, 2016, hlm. 5). 
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan (2016, hlm. 3) mengungkapkan bahwa 

ada 3 gelar dalam GLS dilaksanakan di pendidikan dasar, yaitu: 

1. Iklim pendidikan yang sebenarnya (kecakapan kantor dan yayasan) 

2. Iklim sosial dan penuh perasaan (dukungan dan dukungan dinamis dari seluruh 

insan sekolah). 

Iklim ilmiah (program kemahiran yang menumbuhkan pendapatan dalam 

membaca dan mendukung latihan pembelajaran di sekolah dasar) (Kemendikbud, 

2016, hlm. 3). 

Sebagaimana ditunjukkan oleh (Suragangga, 2017) dalam Dharma (2020, 

hlm. 72) menyatakan bahwa rendahnya minat baca peserta didik dari membaca 15 

menit serta dari rendahnya minat peserta didik untuk mengunjungi perpustakaan 

pada umumnya. Peserta didik sebenarnya lebih stres daripada bermain dengan 

teman daripada mengunjungi perpustakaan. Pengembangan kecakapan ini juga 

memiliki target sebagai berikut: 

1. Mengembangkan dan membina pribadi peserta didik melalui latihan kecakapan 

di pendidikan. 

2. Memajukan pengakuan peserta didik hingga melisankan itu menentukan dan 

memikul pemahaman yang baru matang. 

3. Membentuk pendidikan menarik dan taman pustaka yang berada perihal asal 

mula informasi. 

4. Memperkenalkan berbagai cetakan pemahaman dan mewajibkan sistem 

melisankan yang berbeda bagi membantu penerimaan yang dapat dikelola. 

Berdasarkan definisi diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Alasan untuk 

membaca dengan teliti bisa memerintah kesadaran kognisi. Ini bermakna bahwa 

berangkat tegas alasan seseorang akan melisankan, bertambah besar kekuatan 

individu untuk memahami bacaan tersebut akan meningkat. 

d. Manfaat literasi 

Sesuai Eti Sumuati (2020, hlm. 70) menyatakan bahwa selama pandemi 

Coronavirus, persyaratan setiap individu untuk mendominasi bahwa pendidikan 

terkomputerisasi adalah sesuatu yang penting seharusnya sudah siap untuk 

mengambil bagian dalam dunia maju dan mengantisipasi penyebaran data negatif 

selama Coronavirus. pandemi (Sutrisna, 2020). Menurut Harvey J. Graff (2006), 

pendidikan adalah kapasitas dalam diri individu untuk mengarang dan membaca 

dengan teliti. Beberapa manfaat pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan "jargon" warga negara. 
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2. Meningkatkan eksekusi pikiran karena sering digunakan untuk membaca dan 

menulis latihan. 

3. Memperoleh pengalaman dan data baru. 

4. Kemampuan relasional individu akan meningkat. 

5. Tenaga untuk menguasai suatu data akan berkembang. 

6. Bekerja pada kapasitas verbal seseorang. 

7. Lebih mengembangkan gaya logis dan berpikir seseorang. 

8. Bekerja pada konsentrasi dan kapasitas fiksasi seseorang. 

9. Bekerja pada kapasitas seseorang untuk membuat kata-kata yang signifikan dan 

menulis. 

Seperti yang dikemukakan oleh Eti Sumuati (2020, hlm. 70-71) menyatakan 

bahwa kemampuan sepenuhnya material untuk suatu masa di mana kehidupan 

manusia dikuasai oleh perkembangan informasi, khususnya persekolahan lanjutan. 

Biasanya, mendominasi kemampuan berkembang menyimpulkan bahwa Anda 

memahami bagaimana menggunakan informasi disaluran elektronik (Putra, 2020). 

Gilster (dalam Maulana 2015, hlm. 3) menggambarkan pelatihan lebih lanjut 

sebagai kekuatan untuk menangkap dan memanfaatkan keterangan dalam berbagai 

pengaturan dari berbagai sumber ketika disajikan di PC (Pratiwi dan Pritanova, 

2017). Seperti yang dikemukakan Brian pada tahun 2015 dalam jurnal yang disusun 

oleh (Maulana, 2015) menggambarkan 10 manfaat kemampuan komputerisasi, 

secara eksplisit sebagai berikut: 

1. Hemat waktu; 

2. Belajar lebih cepat; 

3. Sisihkan uang tunai; 

4. Jadikan lebih aman; 

5. Terus dapatkan data terbaru; 

6. Berhubungan terus menerus; 

7. Tentukan pilihan yang lebih baik; 

8. Bisa membuatmu bekerja; 

9. Membuat lebih menyenangkan; dan 

10. Dampak dunia. 
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Sesuai Iskandar (2016, hlm. 14-15) mengungkapkan bahwa keuntungan 

yang bisa didapat ketika klien memanfaatkan pendidikan data yang mereka 

dapatkan dari kustodian antara lain: 

1. Siap mengurus masalah. Ini adalah salah satu keuntungan yang bisa didapat 

ketika klien secara efektif menerapkan pendidikan data dalam kehidupan 

mereka. 

2. Siap menawarkan sudut pandang. Pada tingkat dasar, menawarkan sudut pandang 

secara tepat dan akurat merupakan akibat dari pembelajaran atau informasi yang 

dapat diperoleh dengan menerapkan pendidikan data. 

3. Belajar atau menemukan hal-hal baru. Dipercaya bahwa setiap individu atau 

klien dapat berkreasi dengan mengetahui hal-hal baru yang bermanfaat. Hal-hal 

baru ini tentu didapat dengan menerapkan kemampuan data. 

4. Dasar. Menjadi dasar berarti tidak memiliki pilihan untuk memiliki keyakinan 

pada hal-hal yang tidak sesuai dengan keberadaan ilmu pengetahuan dan inovasi, 

terus mencari realitas dan menjauhkan diri dari hal-hal yang merugikan. Menjadi 

dasar juga dapat diartikan sebagai menolak data atau kesimpulan yang tidak 

sesuai dengan nilai moral atau kebenaran. 

5. Berhati-hatilah. Artinya, dengan memahami dan menerapkan pendidikan data, 

wajar jika klien dan masyarakat memiliki karakteristik terhormat, misalnya 

mindful. 

6. Prestasi dalam investigasi. Prestasi dalam penelitian adalah hal yang wajar bagi 

peserta didik atau peserta didik yang sedang berpikir. Oleh karena itu, 

pendidikan data diandalkan untuk memiliki pilihan untuk memahami hal ini. 

7. Pemahaman dan pengembangan yang mendominasi. Dengan edukasi data, 

diyakini kemajuan akan terus tercipta. 

8. Siap memutuskan. Ini adalah produk akhir yang normal dengan menerapkan 

kemahiran data. Setiap individu harus dihadapkan pada dinamika, dan diyakini 

bahwa dinamika ini tidak menghambat, namun menguntungkan. 

 

Berdasarkan definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa Manfaat 

pendidikan adalah memperluas jargon, meningkatkan kerja pikiran, menambah 

kepingan pengetahuan dan data baru, melatih kemampuan relasional, mengasah diri 

dalam menangkap pentingnya data yang dibaca. 

2. Minat Baca 

a. Pengertian Minat Baca 

Kalida (2014, hlm. 253) menjelaskan bahwa minat membaca dapat diartikan 

sebagai inspirasi tinggi untuk membaca. Keinginan untuk membaca dengan cermat 

bukan karena faktor luar sebagai dorongan untuk membaca dengan hati-hati, tetapi 

karena ada variabel-variabel dalam sebagai penghiburan untuk membaca dengan 

hati-hati. Faktor batiniah adalah keinginan untuk memperoleh perjumpaan yang 

menarik dari tindakan pemahaman. 
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Slameto (1987, hlm. 57) mengatakan bahwa minat tidak benar-benar 

terletak pada kecenderungan batu untuk berkonsentrasi dan mengingat beberapa 

kegiatan. Aktivitas yang menarik keuntungan individu untuk dilihat secara andal 

diikuti oleh sensasi kebahagiaan. Ketertarikan yang konsisten diikuti oleh getaran 

semangat dan dari sana kepuasan diperoleh. Premi mempengaruhi belajar, karena 

jika tema yang diteliti tidak sesuai dengan minat siswa, peserta didik tidak akan 

belajar seperti yang diharapkan. Materi pembelajaran yang menarik gaji peserta 

didik lebih mudah dipelajari karena kualitas terbaik membangun motivasi belajar. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Hurlock (1999, hlm. 114), minat adalah 

sumber inspirasi yang mendorong individu untuk melakukan apa yang mereka 

butuhkan ketika mereka diizinkan untuk memilih. Ketika mereka melihat sesuatu 

untuk menjadi produktif, mereka merasa tertarik. Ini akan membawa pemenuhan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa Minat untuk 

membaca adalah keinginan dan pemikiran tunggal yang digabungkan dengan upaya 

dan energi untuk meneliti. Minat membaca memiliki beberapa bagian, terutama 

getaran kegembiraan, kebutuhan, minat, keinginan, dan pencarian hal-hal yang 

penting untuk dijelajahi. Minat adalah suatu disposisi batin dari dalam diri 

seseorang yang merupakan salah satu jenis merenungkan sesuatu yang eksplisit 

yang dibuat dengan ketersediaan penuh dan kesan senang yang muncul dari 

dorongan batin seseorang. Minat dapat dikatakan sebagai peningkatan yang kokoh 

bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam memahami pencapaian 

tujuan dan sasaran yang diinginkannya. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 

Seperti yang dikemukakan oleh Sanghiang (2015, hlm. 1) ada dua faktor 

yang mempengaruhi tingkat pendapatan peserta didik dalam belajar, yaitu faktor 

dalam dan faktor luar. Bagian dalam adalah faktor yang berasal dari peserta didik 

dalam, seperti alam, kecenderungan dan pengucapan diri. Sedangkan faktor luar 

adalah faktor yang berasal dari luar peserta didik atau komponen biasa, baik dari 

lingkungan keluarga, tetangga maupun lingkungan sekolah. Faktor-faktor luar ini 

memengaruhi motivasi, kapasitas, dan kecenderungan untuk meneliti dengan andal. 
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Keuntungan individu tidak muncul secara tiba-tiba. Ketertarikan ini ada 

karena dampak dari beberapa komponen. Komponen yang mempengaruhi minat 

termasuk yang menyertainya. 

1. Faktor dari dalam Komponen internal adalah sesuatu yang berasal dari dalam. 

Menurut Reber dalam Muhibbin Syah (2005, hlm. 151) unsur batin adalah 

“konvergensi pertimbangan, minat, inspirasi, dan persyaratan”. 

2. Unsur luar Komponen luar adalah hal-hal yang berasal dari luar diri, misalnya 

penghiburan dari wali, dukungan pendidik dan rekanan, aksesibilitas yayasan 

dan perkantoran, serta kondisi alam. 

Variabel-variabel yang menyebabkan ketertarikan seseorang terhadap 

sesuatu dapat disebut sebagai berikut. 

1. Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan tersebut dapat berupa kebutuhan yang 

diidentikkan dengan fisik dan mental. 

2. Faktor rasional sosial. Munculnya minat pada individu dapat didorong oleh 

proses pemikiran yang ramah, khususnya kebutuhan untuk mendapatkan 

pengakuan, penghargaan dari iklim di mana ia ditemukan. 

3. Komponen antusias. Faktor yang merupakan proporsi kekuatan individu dalam 

memusatkan perhatiannya pada suatu tindakan atau barang tertentu. 

Menurut Khoiruddin, Taulabi dan Imron (2016, hlm. 295-296) menyatakan 

bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat dalam pemahaman. Di atas 

segalanya, karakteristik teks (penelitian), dalam banyak penelitian, sifat membaca 

akan membuat praktik membaca sangat menarik. Kedua, mengubah bagian-bagian 

tertentu dari lingkungan belajar. Bagian ini mengenali cara penyampaian pesan, 

materi yang digunakan untuk memperkenalkannya, dan pengarahan diri pengguna. 

Berdasarkan definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa Untuk 

menumbuhkan minat membaca sebagai kecenderungan siswa, strategi yang terkait 

dengan membentuk kecenderungan membaca menghabiskan sebagian besar hari. 

Dengan cara ini, minat membaca biasanya tidak diklaim oleh peserta didik tetapi 

harus dibingkai. Dibutuhkan kerja, terutama dari pendidik, misalnya, dari 

lingkungan keluarga sebagai lingkungan terdekat, untuk mempersiapkan, 

menciptakan, mengembangkan, dan meningkatkan minat membaca. 
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c. Upaya Meningkatkan Minat Baca 

Sebagaimana dikemukakan oleh Surtiawati (2009, hlm. 206-207) 

menyatakan bahwa kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari tingkat minat 

membaca dari penduduknya. Landasan yang tercatat dari kemajuan negara-negara 

di muka bumi seperti Amerika, Jepang, Korea, dan berbagai negara dimulai dengan 

ketekunan mereka dalam membaca. Orang-orang di negara-negara ini diminta 

untuk selalu merasa bingung dengan kemajuan yang telah dibuat untuk mendorong 

mereka untuk terus mengeksplorasi beberapa data yang tidak memuaskan. 

Membangkitkan Minat Baca adalah cara utama melalui kegiatan pemahaman. Ini 

adalah bukti yang cukup besar bahwa buku adalah cara mengubah dunia atau buku 

disebut jendela kemajuan manusia. 

Suherman, (2009, hlm. 10), mengumpulkan seluruh penduduk yang suka 

membaca memberikan buku-buku yang dapat dibaca, namun juga membuat 

renungan, praktik, dan gaya hidup dari kesempatan-kesempatan yang tidak ingin 

menambah bonus bagi usia yang suka membaca dengan teliti. Dengan cara ini, 

pikiran kreatif dan pengembangan data dapat terjadi dan dibuat. Mengembangkan 

minat untuk membaca adalah tahap untuk mengungkapkan keseluruhan cinta untuk 

membaca. Ketertarikan membaca ini harus diciptakan tanpa membuang waktu 

sehingga lebih mudah untuk menjadikan membaca sebagai kecenderungan untuk 

kehidupan sehari-hari. Dengan asumsi membaca telah menjadi kebutuhan sehari-

hari, orang akan dibuat untuk membaca. 

Surtiawati (2009, hlm. 207) menyatakan bahwa hal itu menumbuhkan minat 

membaca, khususnya bagi pengajar muda. Para pengajar ini adalah tangan-tangan 

pejabat publik yang melakukan tugas menunjukkan murid-muridnya dengan tujuan 

agar kelak mereka akan berkembang sebagai usia yang bisa membuat negara 

mereka bahagia di muka bumi. Peserta didik muda ini sedang dalam masa sulit 

untuk diberikan pembelajaran yang lebih luas, salah satunya adalah menanamkan 

kecintaan untuk membaca dari awal. Jika pendidik peserta didik muda tidak suka 

membaca, bagaimana mereka bisa menjadi model yang baik untuk peserta didik 

mereka. Apa pendidik tidak dapat menyangkal adalah bahwa peserta didik muda 

belajar melalui pantomim dan kursus pengulangan (Crain, 2007, hal. 6). Proses 

peniruan, khususnya peserta didik secara keseluruhan akan melakukan apa yang 
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terlihat di sekitar mereka. Misalnya, para pendidik di sekolah secara rutin 

melakukan kegiatan belajar sehari-hari dan peserta didik memperhatikan 

kecenderungan ini, kemudian, diyakinkan untuk meniru mereka. Proses redundansi, 

terutama membaca buku yang biasanya dilakukan akan berubah menjadi 

kecenderungan merek dagang dan akan terasa kacau jika Anda tidak melakukannya. 

Berdasarkan definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa menumbuhkan 

Minat membaca sangat penting, khususnya bagi para pendidik siswa-siswi muda, 

kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari tingkat minat membaca dari warganya, 

membentuk masyarakat yang gemar membaca dengan memberikan buku-buku 

yang dapat dibaca, selain itu juga berkumpul. renungan, praktik, dan masyarakat 

dari usia yang tidak suka meneliti hingga usia yang suka membaca dengan teliti. 

Jika para pendidik peserta didik muda lebih memilih untuk tidak membaca, 

bagaimana mereka bisa menjadi model yang dapat diterima untuk peserta didik 

mereka. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis eksplorasi yang digunakan adalah studi menulis. Penulisan 

berkonsentrasi pada teknik adalah perkembangan latihan yang diidentifikasi dengan 

strategi untuk mengumpulkan informasi perpustakaan, membaca dengan teliti dan 

membuat catatan, dan mengawasi bahan penelitian (Zed 2008, hal. 3). Studi 

menulis merupakan tindakan yang diperlukan dalam penelitian, khususnya ujian 

skolastik yang tujuan utamanya adalah untuk menumbuhkan sudut hipotetis hanya 

sebagai bagian dari keuntungan pragmatis. 

Penulisan kajian dilakukan oleh setiap ahli dengan titik sentral menemukan 

motivasi untuk mendapatkan dan menyusun premis-premis spekulatif, berpikir 

terstruktur, dan memilih asumsi sementara atau disuatu tempat di sekitarnya yang 

disebut hipotesis penelitian. Sehingga pemeriksa dapat menyusun, mengeluarkan, 

menyortir, dan menggunakan perpustakaan yang berbeda di bidangnya. Dengan 

menggerakkan sebuah studi penyusunan, peneliti memiliki informasi yang lebih 

luas dan mendalam tentang masalah yang akan dieksplorasi. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan eksplorasi adalah keseluruhan cara atau gerakan dalam suatu 

penilaian yang dimulai dari rencana masalah sejauh mungkin. Ada dua macam tes 

yang didekatkan, khususnya pendekatan kuantitatif eksplisit dan prosedur abstrak. 

Filosofi kuantitatif menyimpulkan bahwa informasi atau data disajikan sebagai 

angka, sedangkan teknik abstrak adalah informasi atau data yang disajikan sebagai 

klarifikasi. Sistem abstrak adalah pendekatan yang juga melanda filsafat ilmiah 

karena para ahli biasanya mengumpulkan data sangat dekat dan berbicara dengan 

orang-orang di lokasi penelitian. 

2. Sumber Data 

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan sumber 

data dalam wujud data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data Primer adalah jenis dan sumber data investigasi yang diperoleh secara 

langsung dari sumber utama (tidak melalui mediator), dua individu dan afiliasi. 

Sehingga data didapatkan secara langsung. Data signifikan secara tegas membuat 

rencana untuk menjawab pertanyaan eksplorasi. Pembuat mengumpulkan data yang 

signifikan dengan mengeksplorasi prosedur dan sistem persepsi berikutnya. 

Kemudian, pada saat itu, pada saat itu, pembuat juga mengumpulkan data 

menggunakan strategi kecerdasan. Sistem kebijaksanaan adalah strategi 

pengumpulan data yang signifikan dengan berfokus pada kegiatan dan peristiwa 

tertentu yang terjadi. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan sumber data penilaian yang diperoleh peneliti 

dengan saran melalui media individu pusat (didapat atau direkam oleh berbagai 

pengalaman). Data tambahan adalah sebagai bukti, catatan atau laporan nyata yang 

telah disusun dalam sebuah dokumen atau data cerita. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Berdasarkan hal tersebut, metode yang 

digunakan penelitian ini adalah:  

a. Editing  
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Pengecekan informasi (mengubah), adalah mengubah apakah informasi 

yang dikumpulkan sudah cukup lengkap, benar dan sesuai/berlaku untuk masalah. 

Mengubah adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah dikumpulkan oleh 

otoritas informasi. Mengubah rencana untuk mengurangi kesalahan atau 

kekurangan dalam daftar pertanyaan yang telah diselesaikan cukup jauh. Mengubah 

adalah tindakan yang dilakukan setelah spesialis menyelesaikan proses 

pengumpulan informasi lapangan. 

b. Organizing  

Menyortir adalah menuangkan pikiran, tujuan, dan tujuan dari beberapa 

tulisan mulai dari pemahaman intisari, presentasi, teknik dan percakapan serta 

pengumpulan tulisan berdasarkan kelas tertentu. 

c. Finding 

Menyelesaikan penyelidikan lebih lanjut dari konsekuensi mendapatkan 

informasi yang diurutkan menggunakan pedoman, hipotesis dan strategi yang telah 

ditentukan sebelumnya dengan tujuan akhir ditemukan yang merupakan efek 

samping dari tanggapan terhadap definisi masalah. 

4. Analisis Data 

Pemeriksaan informasi merupakan upaya untuk mengolah informasi 

menjadi data sehingga nantinya informasi tersebut dapat dirasakan dan berharga 

bagi Data Analyst untuk digunakan sebagai jawaban atas permasalahan dan tujuan. 

Pemeriksaan informasi yang digunakan dalam tinjauan ini adalah sebagai berikut: 

a. Deduktif  

Seperti yang ditunjukkan oleh Aisyah (2016, hlm. 6), berpikir deduktif 

adalah metode memperoleh informasi yang bersumber dari peristiwa-peristiwa 

umum yang mendorong peristiwa-peristiwa eksplisit. 

Model deduktif atau kelonggaran, dimana hipotesis masih menjadi alat 

pemeriksaan sejak memilih dan menemukan masalah, membangun spekulasi dan 

mengarahkan persepsi di lapangan untuk menguji informasi. Model penggunaan 

hipotesis ini biasanya dilakukan dalam eksplorasi yang melibatkan subyektif. 

Tunjangan mencapai penentuan tergantung pada kondisi luas, atau penemuan 

eksplisit dari yang umum. Jadi yang dimaksud dengan teknik deduktif adalah 
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strategi berimajinasi yang bersumber dari pedoman dasar atau kesempatan untuk 

memutuskan standar yang eksplisit. 

b. Induktif  

Sebagaimana ditunjukkan oleh Suriasumantri dalam Aisyah (2016, hlm. 5), 

induktif adalah cara pandang yang bergantung pada kondisi yang akan mencapai 

suatu ketetapan secara menyeluruh. 

c. Komparatif  

Seperti yang ditunjukkan oleh Sugiyono (2012, hal. 115) menjelaskan 

bahwa informasi dekat adalah suatu rangkaian pengumpulan informasi yang 

mengenali atau indikasi atau kesempatan untuk menemukan persamaan dan kontras 

dari sumber yang berbeda sehubungan dengan suatu peristiwa dan masalah. 

d. Interpretatif 

Eksplorasi interpretatif adalah upaya untuk menemukan klarifikasi tentang 

perkembangan ramah atau jauh tergantung pada sudut pandang dan pertemuan 

individu yang dipertimbangkan. Sebagai aturan, metodologi ini adalah kerangka 

kerja sosial yang menguraikan perilaku secara mendalam dan rinci. 

Eksplorasi interpretatif menganggap a sebagai sesuatu yang menarik dalam 

memahami makna sosial. Sesuai dengan eksplorasi interpretatif, realitas adalah 

aktivitas tertentu dan berorientasi konteks yang bergantung pada pentingnya 

individu tertentu dalam lingkaran sosial. 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I. PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, definisi variabel, landasan teori, dan sistematika Pembahasan.  

BAB II. KONSEP PEMBELAJARAN LITERASI  

Memuat uraian tentang konsep pembelajaran literasi yang terdapat dalam landasan 

teori. 

BAB III. STRATEGI PEMBELAJARAN LITERSI MENINGKATKAN MINAT 

BACA PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR 

Memuat secara rinci strategi pembelajaran literasi meningkatkan minat baca peserta 

didik sekolah dasar yang terdapat dalam landasan teori. 
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BAB IV. HUBUNGAN MINAT BACA PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR 

DENGAN PEMBELAJARAN LITERASI 

Memuat secara rinci hubungan minat baca peserta didik sekolah dasar dengan 

pembelajaran literasi yang terdapat dalam landasan teori. 

BAB V. PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. Kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya 

dengan maslah penelitian. (Yaniawati, 2021, hlm. 25-26).
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